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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil trimester III 

terhadap IUD Pasca Persalinan melalui penerapan I-VLAM. Metode penelitian yang 

digunakan true experiment with pretest posttest control group design. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan I-VLAM pada ibu hamil trimester III memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan pengetahuan (pvalue = 0,0001) dan sikap (pvalue = 0,0001) 

terhadap IUD Pasca Persalinan. Simpulan, penerapan I-VLAM pada ibu hamil trimester III 

terbukti lebih meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap IUD Pasca Persalinan. 

 

Kata Kunci: E-Learning, IUD, Kontrasepsi Postpartum, Promosi Kesehatan  

 

ABSTRACT 

 

This research aims to increase the knowledge and attitudes of third-trimester pregnant women 

towards postpartum IUDs through the application of I-VLAM. The research method used was 

an actual experiment with a pretest-posttest control group design. The research results show 

that applying I-VLAM to pregnant women in the third trimester significantly influences 

increasing knowledge (value = 0.0001) and attitudes (value = 0.0001) toward postpartum 

IUDs. In conclusion, the application of I-VLAM to pregnant women in the third trimester has 

been proven to increase knowledge and attitudes towards postpartum IUDs. 

 

Keywords: E-Learning, IUD, Postpartum Contraception, Health Promotion 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan program keluarga berencana dapat diidentifikasi dengan beberapa 

indikator, diantaranya tingkat pemakaian kontrasepsi dan tingkat unmet need KB. Secara 

global, Contraceptive Prevalence Rate (CPR) telah mengalami peningkatan secara signifikan 

pada wanita usia subur sejak 1970 sampai 2019, yaitu dari 28% menjadi 48% (Haakenstad et 

al., 2022). Menurut penelitian Memon et al., (2024) angka CPR di wilayah Asia Selatan selama 

beberapa dekade terakhir masih rendah sebesar 42% dibanding rata-rata global. Sekitar 17% 

wanita di Asia Selatan mengalami unmet need KB dan 9% tidak menggunakan KB. 

Dampak yang dapat ditimbulkan dari tingginya angka unmet need KB adalah 

meningkatnya potensi kejadian Kehamilan yang Tidak Diinginkan (KTD) (Wondie, 2021). 

Kehamilan yang tidak diinginkan dapat meningkatkan faktor penyebab kematian ibu, kematian 

neonatal dan pasca neonatal, pengasuhan yang tidak memadai, resiko stunting, dan pencapaian 

pendidikan yang rendah (Asrat et al., 2024; Coulson et al., 2023). Penggunaan kontrasepsi 

setelah melahirkan merupakan langkah strategis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
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kesehatan ibu dan anak, sera mengurangi resiko kematian bayi (Anyantonwu et al., 2023). 

Pemanfaatan dan penggunaan alat atau metode kontrasepsi setelah melahirkan merupakan 

tindakan yang ada dalam pelayanan KB pasca persalinan. 

Intra Uterine Device (IUD) merupakan salah satu metode kontrasepsi yang paling efektif  

dan dapat digunakan segera setelah persalinan normal maupun operasi sesar (Sharma et al., 

2020). Selain itu, IUD termasuk metode kontrasepsi reversible yang paling sering digunakan 

dengan pemakaian mencapai 100 juta wanita (Arbaiyah & Siregar, 2021). Tingkat efektivitas 

IUD dalam mencegah kehamilan sebesar 99% (tingkat kegagalan 1 : 1000 pengguna), dan 

efektif digunakan hingga 12 tahun (Da Costa et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa IUD 

pasca persalinan mampu mengurangi resiko terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan 

(KTD). 

Masih rendahnya penggunaan IUD pasca persalinan disebabkan oleh tingkat 

pengetahuan dasar tentang IUD yang rendah (Da Costa et al., 2019). Tingkat pengetahuan yang 

rendah dapat mengakibatkan meningkatnya perasaan takut dalam penggunaan IUD (Meilani et 

al., 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Musmundiroh tahun 2019 bahwa dari 

150 ibu pasca persalinan, sebanyak 132 orang (88%) memiliki pengetahuan yang rendah 

dengan tingkat penggunaan IUD pasca persalinan hanya sebesar 6,1%. Sedangkan 93,3% 

memilih untuk tidak menggunakan metode kontrasepsi IUD pasca persalinan (Musmundiroh, 

2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 54 ibu hamil di Gresik tahun 2019, 

sebanyak 78,1% pengetahuan ibu hamil mengenai IUD pasca persalinan masih rendah 

(Fadliyah et al., 2021). Hal ini membuktikan bahwa tingkat pengetahuan seseorang berbanding 

lurus dengan sikap yang akan ditunjukkan. Apabila tingkat pengetahuan wanita tentang 

kontrasepsi rendah, maka akan mengakibatkan menurunnya reaksi atau sikap ketertarikan 

dalam menggunakan kontrasepsi terutama IUD (Amelia et al., 2020). Pendidikan kesehatan 

berkelanjutan mengenai IUD pasca persalinan pada masa kehamilan merupakan strategi yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kepesertaan IUD pasca persalinan (Fadliyah et al., 2021). 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi selama masa  kehamilan dan menjelang 

persalinan lebih efektif meningkatkan pengetahuan dan pemilihan kontrasepsi setelah 

melahirkan. 

E-learning merupakan suatu trobosan baru dalam dunia edukasi karena interaktif, 

menarik, dan menghibur, serta dapat menggantikan media cetak dalam bentuk media online. E-

learning  menyediakan akses yang lebih baik terhadap sumber informasi online (Regmi & 

Jones, 2021). Selain itu, e-learning mampu meningkatkan aksesibilitas, interaktivitas, 

fleksibilitas, manajemen pengetahuan, efisiensi biaya, kesempatan bagi pengguna untuk 

mendapatkan informasi tanpa terikat waktu dan tempat (dapat diakses selama 24 jam) 

(Ardestani et al., 2023). Berdasarkan penelitian Darmaningsih et al., (2020) e-learning memiliki 

tingkat kepraktisan (practically) dalam kategori sangat praktis. Media e-learning pada dasarnya 

memiliki sifat dasar fleksibel dan terdistribusi sangat user friendly (mudah digunakan). Selain 

itu, pengguna e-learning memiliki keleluasaan dalam segala hal yang meliputi waktu, tempat, 

kecepatan memahami informasi (isi materi, jenis evaluasi, dan gaya belajar).  

Penelitian yang dilakukan oleh Diva & Hikmawan (2023) penerapan e-learning 

memberikan pengaruh positif, memberikan pengetahuan dan mampu mengembangkan 

kompetensi. Penerapan e-learning sebagai media pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan awal terhadap hasil belajar (Thoyib et al., 2021).  

Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan e-learning mampu memberikan wawasan, 

pengetahuan, dan pemahaman yang lebih jelas terhadap materi yang disampaikan (Rijal & 

Sholihah, 2022). Meskipun banyak bukti keefektifan penerapan e-learning dalam bidang 

pendidikan dan pelatihan, sampai saat ini belum ada pengukuran penerapan e-learning terhadap 
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kegiatan penyuluhan KB. Khususnya pengukuran terhadap pengetahuan, dan sikap terhadap 

IUD Pasca Persalinan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian sebelumnya belum menunjukkan efektivitas 

penerapan e-learning terhadap keluarga berencana pada masyarakat, khususnya ibu hamil 

trimester III yang diharapkan menjadi akseptor segera setelah persalinan. Penerapan I-VLAM 

berbasis e-learning sebagai media edukasi diharapkan mampu mengatasi keterbatasan-

keterbatasan yang terjadi dalam pemberian edukasi tentang IUD pasca persalinan. Sehingga 

mampu merangsang sasaran (khususnya ibu hamil trimester III) untuk belajar lebih banyak dan 

akhirnya mendapatkan informasi yang lebih baik. Selain itu, penerapan e-learning yang 

mempermudah proses edukasi mendasari peneliti untuk melakukan analisa pengaruh I-VLAM 

terhadap tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil trimester III terhadap IUD pasca persalinan. 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode true experiment – pretest posttest control group 

design. Populasi penelitian ini terdiri dari ibu hamil trimester III di bulan Mei 2021 di 

Puskesmas Wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap. Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Kroya I, Puskesmas Adipala I, Puskesmas Binangun, dan Puskesmas Nusawungu I. 

Jumlah keseluruhan sampel yaitu 66 responden, yang terdiri dari 33 responden pada kelompok 

eksperimen dan 33 responden pada kelompok control. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan jenis proportionate 

stratified random sampling. Hal ini dikarenakan populasi memiliki unsur yang tidak homogen 

dan berstrata secara proporsional. Perlakuan pada penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu kelompok eskperimen yang diberikan edukasi berbasis e-learning dengan I-VLAM (IUD-

Virtual Learning Media). Sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan leaflet. 

Pengukuran pengetahuan dan sikap menggunakan kuesioner dilakukan diawal sebelum 

responden mendapatkan media edukasi dan setelah sebulan responden menggunakan media 

edukasi tersebut. Pengumpulan data pengetahuan dan sikap dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner.  Pengajuan Ethical clearance dalam penelitian ini telah disahkan oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Semarang dengan No. 554/EA/KEPK/2021. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

Karakteristik Responden 

 

 
Kelompok Eksperimen 

n (%) 

Kelompok Kontrol 

n (%) 

p 

value* 

Umur    

Reproduksi Sehat (20-35 tahun) 30 (90,9) 28 (84,85) 0,135 

Beresiko (<20 tahun / >35 tahun) 3 (9,1) 5 (15,15)  

Pendidikan    

Rendah (SD, SMP) 8 (24,24) 11 (33,33) 0,813 

Menengah (SMA) 21 (63,64) 22 (66,67)  

Tinggi (Diploma, Sarjana, 

Magister) 

4 (12,12)   

Pekerjaan    

Bekerja 6 (18,18) 5 (15,15) 0,221 

Tidak Bekerja 27 (81,82) 28 (84,85)  

Dukungan Suami    

Ya 30 (90,9) 29 (87,88) 0,432 

Tidak 3 (9,1) 4 (12,12)  
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Tabel 1 menunjukkan bahwa responden pada kelompok eksperimen paling banyak 

merupakan ibu hamil dengan usia reproduksi sehat (20-35 tahun) 90,9% sedangkan usia 

beresiko (< 20 tahun/ > 35 tahun) sebesar 9,1%.  Pendidikan ibu hamil dalam penelitian ini 

sebagian besar merupakan lulusan pendidikan menengah (SMA, SMK, dan MA) 63,64%. 

Sebanyak 81,82% ibu hamil yang ada dalam penelitian ini tidak bekerja. Ibu yang 

mendapatkan dukungan suami terkait penggunaan IUD Pasca Persalinan sebanyak 90,9%, 

sedangkan 9,1% ibu tidak mendapatkan dukungan suami. 

Pada kelompok kontrol, sebagian besar ibu termasuk dalam kategori usia reproduksi 

sehat sebesar 84,85%. Pendidikan ibu hamil dalam kelompok kontrol terdiri dari kategori 

pendidikan menengah (SMA, SMK, MA) sebesar 66,67% dan pendidikan rendah (SD, SMP) 

sebesar 33,33%.  Sebanyak 84,85% responden dalam kelompok kontrol merupakan ibu hamil 

yang tidak bekerja. Pada variabel dukungan suami, sebanyak 87,88% ibu hamil dalam 

kelompok kontrol mendapatkan dukungan suami dalam penggunaan IUD Pasca Persalinan. 

Setelah dilakukan uji homogenitas pada variabel umur, pendidikan, pekerjaan, dan dukungan 

suami dapat disimpulkan bahwa sebaran variasi data karakteristik pada kedua kelompok tidak 

menunjukkan beda rerata yang berbeda (bersifat homogen). 
 

Tabel. 2 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Responden 

 

Kelompok Pengukuran n Mean ± SD Min Max 

Eksperimen Pretest 33 56,76  ± 16,08 33,30 93,30 

Posttest 33 90,90 ± 8,62 60,00 100 

Selisih 33 34,14  ± 15,52 6,7 60,00 

Kontrol Pretest 33 60,80  ± 16,13 33,30 93,30 

Posttest 33 71,11  ± 11,97 46,7 100 

Selisih  33 14,24  ± 9,97 0,00 33,30 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata tingkat pengetahuan pada kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Tingkat pengetahuan pretest pada kedua 

kelompok memiliki nilai terendah 33,30, sedangkan nilai tertinggi yaitu 93,30. Nilai terendah 

pada pengukuran posttest pada kelompok eksperimen sebesar 60,00 dan nilai 46,7 pada 

kelompok kontrol. Nilai tertinggi pada pengukuran posttest kedua kelompok menunjukkan 

angka yang sama yaitu 100. Selisih pretest dan posttest pada kelompok ekperimen 

menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 
Tabel. 3 

Perbedaan Sikap Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Pengukuran 

Kelompok 

P** Effect Size Eksperimen 

(Mean ± SD) 

Kontrol  

(Mean ± SD) 

Pretest 56,76 ± 16,08 60,80 ± 16,13 0,298 

1,52 
Posttest 90,90 ± 8,62 71,11 ± 11,97 0,0001 

P * 0,0001 0,001  

Selisih 34,15 ± 15,52 14,24 ± 9,97 0,0001 

 

Berdasarkan Tabel 3 setelah dilakukan uji Wilcoxon variabel pengetahuan ibu hamil 

trimester III pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan p < 0,05. 

Perubahan rerata sebelum dan sesudah intervensi pada kedua kelompok menunjukkan bahwa 
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pemberian I-VLAM dan leaflet selama 1 bulan pada ibu hamil trimester III efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan. 

Berdasarkan uji data tidak berpasangan Mann-Whitney nilai selisih pretest-posttest untuk 

variabel pengetahuan didapatkan hasil p =  0,0001. Selain itu, rerata selisih pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa  

penerapan I-VLAM lebih efektif terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil trimester III 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan leaflet (34,15 ± 15,52 vs 14,24 ± 

9,97). Selain itu, hasil pengukuran persentase peningkatan pengetahuan pada kelompok 

menunjukkan bahwa penerapan media edukasi e-learning lebih baik ketika diterapkan dalam 

kegiatan edukasi KB IUD pasca persalinan dibandingkan dengan leaflet (60,14% vs 17,9%). 

Besar pengaruh (effect size) pemberian edukasi dengan mengggunakan I-VLAM berbasis e-

learning dibandingkan dengan leaflet  adalah sebesar 1,52 yang menunjukkan bahwa 

penerapan I-VLAM memberikan pengaruh yang besar terhadap pengetahuan ibu hamil 

trimester III. 

 
Tabel. 4 

Gambaran Sikap 

 

Kelompok Pengukuran n Mean ± SD Min Max 

Eksperimen Pretest 33 60,56  ± 6,80 45,00 71,70 

Posttest 33 79,08 ± 12,44 45,00 95,00 

Selisih 33 18,98  ± 12,63 0,00 45,00 

Kontrol Pretest 33 67,57  ± 8,89 50,00 88,3 

Posttest 33 74,45  ± 9,64 61,67 100 

Selisih  33 6,87  ± 8,84 0,00 45.00 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rerata pengukuran pretest sikap pada kelompok kontrol 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Sedangkan rerata pengukuran posttest 

sikap pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rerata 

pengukuran selisih pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai 18,98, sedangkan pada 

kelompok kontrol sebesar 6,87. Selain itu, selisih terendah pada kedua kelompok menunjukkan 

nilai yang sama yaitu 0. 

 
Tabel. 5 

Perbedaan Sikap Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol. 

 

Pengukuran 

Kelompok 

P  ** Effect size Eksperimen 

(Mean ± SD) 

Kontrol  

(Mean ± SD) 

Pretest 60,56 ± 6,80 67,57 ± 8,89 0,003 

1,1 
Posttest 79,08 ± 12,44 74,44 ± 9,64 0,051 

P  * 0,0001 0,0001  

Selisih 18,98 ± 12,63 6,87 ± 8,84 0,0001 

 

Berdasarkan Tabel 4.24 setelah dilakukan uji variabel sikap ibu hamil trimester III 

terhadap penggunaan IUD Pasca Persalinan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukkan p < 0,05. Hasil uji Wilcoxon dan perubahan rerata sebelum dan sesudah 

intervensi pada kedua kelompok menunjukkan bahwa media e-learning IUD Pasca Persalinan 

dan leaflet efektif dalam meningkatkan sikap pada ibu hamil terhadap penggunaan IUD setelah 

persalinan. 
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Berdasarkan uji data tidak berpasangan Mann-Whitney nilai selisih pretest-posttest untuk 

variabel sikap didapatkan hasil p =  0,0001. Selain itu, rerata selisih pada kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa  penerapan I-

VLAM lebih efektif terhadap peningkatan sikap ibu hamil trimester III dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang hanya diberikan leaflet (18,98 ± 12,63 vs 6,87 ± 8,84). Selain itu, hasil 

pengukuran persentase peningkatan sikap pada kelompok menunjukkan bahwa penerapan 

media edukasi e-learning lebih baik ketika diterapkan dalam kegiatan edukasi KB IUD pasca 

persalinan dibandingkan dengan leaflet (30,5% vs 10,1%). Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan I-VLAM lebih efektif terhadap peningkatan sikap ibu hamil trimester III 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberikan edukasi menggunakan leaflet.  Besar 

pengaruh (effect size) penerapan I-VLAM berbasis e-learning dibandingkan dengan leaflet 

sebesar 1,1 yang menunjukkan bahwa penerapan I-VLAM memberikan memperikan pengaruh 

yang kuat terhadap sikap ibu hamil trimester III. 

 

PEMBAHASAN 

IUD Virtual Learning Media (I-VLAM) merupakan suatu inovasi dalam pemberian KIE, 

khususnya IUD pada ibu hamil trimester III. Intervensi yang diterapkan dalam penelitian ini 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi berbentuk e-learning yang 

mengkombinasikan beragam teks, gambar, video, serta menggunakan media elektronik yang 

berisi penjelasan tentang IUD pasca persalinan pada ibu hamil trimester III untuk 

mempengaruhi pengetahuan dan sikap terkait IUD pasca persalinan. Penggunaan I-VLAM 

dilakukan selama 1 bulan, secara langsung dan mandiri. Sehingga tidak tergantung waktu, 

tempat, dan dapat disesuaikan dengan kecepatan dan kemampuan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Krishna et al., (2022) bahwa pemberian edukasi secara rutin menjadi prediktor paling 

penting yang dapat dimodifikasi untuk meningkatkan pengetahuan terkait IUD pasca 

persalinan. 

Setelah dilakukan pemberian perlakuan baik pada kelompok kontrol maupun 

eksperimen, pengetahuan ibu hamil trimester III tentang IUD Pasca Persalinan mengalami 

peningkatan dibandingkan sebelum diberikan edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi saat kehamilan merupakan strategi dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

calon akseptor tentang IUD. Pendidikan kesehatan berkelanjutan mengenai IUD pasca 

persalinan pada masa kehamilan merupakan strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kepesertaan IUD pasca persalinan (Fadliyah et al., 2021). Selain itu, waktu ideal pemberian 

edukasi adalah saat kunjungan ANC sangat penting karena mampu meningkatkan penyerapan 

IUD Pasca Persalinan (Da Costa et al., 2019). 

Keberhasilan peningkatan pengetahuan pada kelompok eksperimen merupakan dampak 

dari penggunaan I-VLAM yang dapat diakses oleh pengguna selama 24 jam tanpa keterbatasan 

waktu dan tempat. Sesuai dengan penelitian Ardestani et al., (2023) bahwa e-learning yang 

dapat diakses tanpa keterbatasan tempat, waktu, serta penyediaan materi pembelajaran yang 

beragam, mampu memudahkan pengguna dalam memahami materi sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman seseorang (pengguna). Penelitian terkait 

penggunaan e-learning dalam pemberian edukasi juga menunjukkan adanya perbedaan 

pengetahuan awal yang berbeda terhadap hasil dengan p < 0,05 (Thoyib et al., 2021). Sejalan 

dengan penelitian ini, penelitian tentang penerapan e-learning menunjukkan bahwa 

penggunaan e-learning  dianggap sebagai salah satu strategi terbaik untuk diterapkan dalam 

pemberian edukasi (Encarnacion et al., 2020).  
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Penerapan media edukasi I-VLAM memberikan pengalaman edukasi yang menarik, 

interaktif, dan user friendly. Sehingga ibu hamil trimester III memiliki keleluasaan dalam 

segala hal yang meliputi waktu, tempat, dan kecepatan dalam memahami materi pada masing-

masing responden, isi materi, jenis evaluasi, maupun gaya belajar. Penerapan I-VLAM yang 

mampu memberikan informasi/ edukasi secara berulang membuat ibu hamil trimester III 

menjadi lebih terpapar tentang IUD Pasca Persalinan. Menurut Najan et al., (2023) pemberian 

edukasi selama kehamilan mampu memperbaiki kesalahpahaman dan ketakutan terhadap 

komplikasi tentang pemasangan IUD pasca persalinan. Selain itu, halaman chat yang ada 

dalam I-VLAM dapat digunakan sebagai tempat untuk diskusi dan tanya jawab dengan bidan.  

Peningkatan sikap lebih baik merupakan dampak dari perubahan pengetahuan yang lebih 

baik. Sesuai dengan penelitian Kasso & Alegbeleye, (2023) bahwa sikap seseorang terhadap 

sesuatu merupakan cerminan dari tingkat atau jenis pengetahuan yang dimiliki. Sikap ibu hamil 

trimester III yang baik dapat mempengaruhi kepesertaan IUD Pasca Persalinan. Perubahan 

sikap ibu yang awalnya takut, malu, dan menolak dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan 

pemahaman ibu hamil tentang keuntungan dan kerugian dari kontrasepsi IUD sehingga 

pemahaman yang salah atau mitos yang berkembang tentang IUD di masyarakat dapat 

dihilangkan dari pemikiran ibu hamil selama ini. Selain itu, menurut penelitian Yulizar et al., 

(2022) responden yang memiliki pengetahuan yang baik tentang metode kontrasepsi cenderung 

akan memiliki sikap yang positif. Adanya pengetahuan akan mempengaruhi persepsi 

seseorang, sehingga mempunyai sikap yang dapat dilihat dari tindakannya. 

 

SIMPULAN 

Penerapan IUD Virtual Learning Media (I-VLAM) selama satu bulan pada ibu hamil 

trimester III memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

terhadap IUD pasca persalinan.  

 

SARAN 
Media edukasi e-learning IUD Pasca Persalinan yang telah dihasilkan mampu menjadi 

sumber informasi dan sarana edukasi bagi ibu hamil trimester III agar dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan penggunaan IUD setelah melahirkan. 
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